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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Toyota Auto 2000 Hasanudin 

Kediri). Variabel penelitian yang digunakan adalah Gaya Kepemimpinan (X1), 

Kompensasi (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Adapun teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, studi pustaka dan kuesioner. Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier 

berganda, uji t dan uji F dengan menggunakan program software SPSS versi 22. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, terbukti 

bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2), secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Toyota Auto 2000 

Hasanudin, serta variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja 

karyawan adalah variabel gaya kepemimpinan. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kinerja Karyawan 

 
 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of leadership style and compensation on 

employee performance (study at Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri). The research 

variables used are Leadership Style (X1), Compensation (X2) and Employee Performance 

(Y). The data collection techniques are interviews, observations, literature studies and 

questionnaires. The analysis used in this study is validity test, reliability test, classical 

assumption test, multiple linear regression test, t test and F test using SPSS software 

program version 22. Based on tests conducted with multiple linear regression analysis, it 

is proven that the variables of Leadership Style (X1), Compensation (X2), partially or 

simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y) at Toyota Auto 2000 

Hasanudin, and the variable that has the most dominant influence on employee 

performance is the leadership style variable. 

 

Keywords: Leadership Style, Compensation, Employee Performance 

 

Pendahuluan 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasinya 

tergantung pada kemampuan organisasi untuk mengelola berbagai macam sumber 

daya yang dimilikinya. Salah satu sumber daya yang sangat penting bagi 

perusahaan yaitu sumber daya manusia. Sumber daya manusia seringkali diebut 
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sebagai faktor penentu dalam memberi kontribusi dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Sudarsono (2006: 67) mengungkapkan bahwa sumberdaya manusia 

merupakan tenaga berpotensi dan sumberdaya manusia tidak bisa dipisahkan 

dengan organisasi. Sebuah organisasi membutuhkan sumber daya manusia dalam 

rangka pencapaian tujuannya. Adanya sumber daya manusia yang profesional 

menjadi kebutuhan strategis perusahaan. Sumber daya manusia adalah aset paling 

penting untuk menggerakan dan mengintegrasikan sumber daya lainnya untuk 

menuju pencapaian tujuan secara keseluruhan. 

Usaha untuk mewujudkan sumber daya manusia yang profesional bagi 

sebuah perusahaan tidaklah mudah. Salah satu faktor pemicu kerja yang profesional 

dan optimal dari karyawan adalah adanya kinerja karyawan. Namun, terdapat 

beberapa hambatan yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan sehingga kinerja 

karyawan tidak akan maksimal. Hambatan tersebut bisa muncul dari beberapa 

faktor perusahaan maupun dari diri karyawan sendiri. 

Gaya Kepemimpinan merupakan sebagian faktor yang berkaitan dengan 

kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara dan porses kompleks 

dimana seseorang mempengaruhi orang-orang lain untuk mencapai suatu misi, 

tugas atau suatu sasaran dan mengarahkan organisasi dengan cara yang lebih masuk 

akal (Supardo, 2006:4). Cara memacu kinerja karyawan perusahaan perlu adanya 

gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi karyawan agar mau menjalankan 

dan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga kinerja karyawan bisa 

ditingkatkan. 

Selanjutnya dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah kompensasi. 

Kompensasi merupakan apa yang diterima seorang karyawan sebagai balasan dari 

pekerjaan yang diberikannya (Kadarisman, 2012:01). Upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan perusahaan perlu memberikan kompensasi secara adil dan tepat 

dengan hati-hati serta melalui langkah yang terencana untuk seluruh karyawannya. 

Kinerja pegawai yang baik sangat diharapkan oleh perusahaan, karena dengan 

memiliki kinerja yang baik maka tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai 

dengan baik. Selain itu dengan mengamati kinerja, pimpinan dapat 

mempromosikan jabatan kepada pegawai yang dianggap layak. Kinerja karyawan 

merupakan hasil yang diperoleh dari suatu organisasi yang dihasilkan selama 
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periode tertentu (Fahmi, 2014:226). Kinerja karyawan yang baik akan berpengaruh 

juga terhadap kinerja organisasinya sehingga akan membawa dampak positif karena 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemerintah terhadap organisasi 

yang bersangkutan. 

Auto 2000 Kediri Hasanudin merupakan perusahaan otomotif yang bergerak 

di bidang jasa, yaitu jasa penjualan produk toyota dan yang paling utama dalam jasa 

perbaikan atau servis kendaaran toyota. Fenomena yang terjadi di perusahaan ini 

adalah terkait adanya kecenderungan penurunan kinerja karyawannya, yaitu terkait 

faktor-faktor yang meliputi gaya kepemimpinan dalam memimpim perusahaan 

kurang dalam mempengaruhi karyawan dan menyemangati karyawan serta 

kompensasi yang di rasa kurang didapatkan oleh karyawannya. 

Untuk itu berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri. Adapun Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 

gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Toyota auto 

2000 Hasanudin Kaediri. 

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Menurut Hasibuan (2016:170), gaya kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan untuk mendorong 

gairah kerja, kepuasan kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi, agar dapat 

mencapai tujuan organisasi yang maksimal. Kartono (2008:34), mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan merupakan sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan 

kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Adapun menurut Thoha (2012:49), gaya kepemimpinan adalah norma perilaku 

yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang ia lihat. 

Berdasarkan definisi menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

dan mengelola sebuah perusahaan agar para karyawan mau bekerja dan membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
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Indikator Gaya Kepemimpinan 

Indikator gaya kepemimpinan menurut Kartono (2008:34), adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan Mengambil Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap 

hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut 

perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 

2. Kemampuan Memotivasi 

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang 

anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam 

bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 

menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai 

sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan penyampaian 

pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut 

memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara langsung lisan atau tidak 

langsung. 

4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan 

Seorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain 

mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan 

jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan jangka panjang 

perusahaan. Termasuk didalamnya memberitahukan orang lain apa yang harus 

dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari nada tegas sampai meminta 

atau bahkan mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-tugas dapat 

terselesaikan dengan baik. 

5. Tanggung Jawab, pemimpin harus mampu menanggung segala sesuatunya 

6. Kemampuan Mengendalikan Emosional untuk dapat meraih kebahagia 

Pengertian Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2012:118) mendefinisikan, “Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 
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diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. 

Menurut Handoko (2014:155) “Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 

para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka”. Adapun menurut Rivai 

(2011:357) menjelaskan bahwa, “Kompensasi merupakan sesuatu yang karyawan 

dapatkan sebagai pengganti kontribusi jasa rnereka pada perusahaan”. Berdasarkan 

definisi menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

adalah penghargaan atau pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan 

tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Indikator Kompensasi 

Indikator kompensasi sesuai dengan yang ada di peraturan dan dalam bentuk 

gaji, bonus, upah, hal tersebut dalam kompensasi finansial. Namun dalam non 

finansialnya asuransi, tunjangan-tunjangan dan sebagainya. Setiap perusahaan 

memiliki indikator yang berbeda-beda dalam proses pemberian kompensasi untuk 

karyawan. Yang dikemukakan oleh Rivai (2011:357), yaitu: 

1) Gaji 

2) Bonus. 

3) Insentif 

Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2010:160), kinerja adalah merupakan suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha 

dan kesempatan. Menurut Mangkunegara (2011:105), kinerja karyawan adalah 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Adapun menurut Mathis dan Jackson 

(2011:364), kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberikan kontribusi kepada organisasi. Dari pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
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oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan menurut Mathis dan Jackson (2011:378), adalah 

sebagai berikut: 

1 Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur 

dari persepsi pegawai terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta 

hasilnya. 

2 Kualitas 

Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana 

hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempuma dalam arti menyesuaikan 

beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan 

yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi 

pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap ketrampilan dan kemampuan pegawai. 

3 Keandalan 

Keandalan adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan 

dengan supervise minimum. Menurut Zeithaml & Berry (dalam Sudarmanto, 

2010:14) kehandalan yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan 

dalam pelayanan, akurat, benar dan tepat. 

4 Kehadiran 

Kehadiran adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan 

jam kerja. 

5 Kemampuan bekerja sama 

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk 

bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan 

pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna 

yang sebesar-besarnya. 
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Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono (2011:128), kerangka konsep secara teoritis 

menghubungkan antara variabel-variabel penelitian yaitu antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Adapun kerangka konsep yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Teoritik 

 

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2020) 

Keterangan Model/Gambar: 

: Pengaruh secara parsial (sendiri). 

: Pengaruh secara simultan (bersama-sama). 

 
 

Hipotesis Operasional 

Berdasarkan perumusan masalah dan kajian data empiris yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1 Hal : Ada pengaruh gaya kepemimpinan secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Ho1 : Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2 Ha2 : Ada pengaruh kompensasi secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Ho1 : Tidak ada pengaruh kompensasi secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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3 Ha3 : Ada pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Ho1 : Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis Pendekatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis pendekataan analisis deskriptif 

kwantitatif. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory 

yaitu penelitian yang mencari pengaruh antar variable X dan variable Y. Adapun 

lokasi penelitian adalah Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri yang berlokasi di J1. 

Hasanudin No. 2A Kediri. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh karyawan 

Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 44 orang atau menggunakan seluruh karyawan Toyota Auto 2000 

Hasanudin Kediri. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Teknik sampel jenuh atau sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel 

sebanyak 44 karyawan”. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yang berupa kuesioner yang diberikan kepada seluruh 

karyawan Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri, interview, observasi dan studi 

pustaka. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat bantu regresi 

linier berganda yang nantinya akan diolah datanya menggunakan perhitungan 

program komputer, software SPSS (Statistical Package and Social Science) versi 

22.0. Penelitian ini juga menggunakan uji Vaaliditas untuk mengukur valid 

tidaknya kuesioner dan uji Realibitas melihat konsistensi dan stabil atas pernyataan 

atau pertanyaan dalam kuesioner 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis nilai R Square sebesar 0,908 menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan dan kompensasi mempengaruhi kinenja karyawan sebesar 

90,8% dan sisanya yaitu 9,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. Adapun secra partial gaya kepemimpinan dan kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung 5,700 > ttabel 

2,021 sedangkan nilai signifikasi hitung 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,131 > ttabel 
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2,021 sedangkan nilai signifikasi hitung 0,003 < 0,05. Secara bersama-sama gaya 

kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penjelasan dari masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut: 

1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarakan hasil pengujian H1 terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan secara parsial. diperoleh nilai thitung 5,700 > ttabel 2,021 

sedangkan nilai signifikasi hitung 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Dapat dimaknai 

bahwa gaya kepemimpinan di AUTO 2000 menunjukkan adanya kemampuan 

mengambil keputusan dengan tepat. Pemimpin memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi bawahan dengan memberi motivasi., merupakan sumber pendorong 

bagi bawahan, sehingga bawahan dengan senang melaksanakan pekerjaanya. 

Pemimpin memiliki kemampuan komunikasi, yang tercermin kecakapan dalam 

menyampaikan pesan, gagasan kepada bawahan, sehingga bawahan memahami apa 

yang dimaksudkan dengan baik. Pemimpin juga memiliki kemampuan dalam 

mengendalikan bawahan dengan tujuan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. Pemimpin juga memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi, sehingga 

dapat memimipi bawahan dengan baik dan yang mampu memberi keteladanan dan 

meningkatkan semangat kerja bawahan. 

2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarakan hasil pengujian H2 terdapat pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan secara parsial. Diperoleh nilai thitung 3,131>ttabel 2,021 sedangkan 

nilai signifikasi hitung 0,003 < 0,05. sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Toyota Auto 2000 Hasanudin 

Kediri. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa dengan kebijakan pemberian 

kompensasi yang baik dan diberikan oleh Auto 2000 kepada dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Karyawan akan lebih konsentrasi bekerja dengan baik tanpa 

terkena pengaruh serikat buruh. sehingga tujuan perusahaan akan tercapai. 

Pemberian konpensasi yang layak yang mencerminkan penghargaan terhadap kerja 

keras karyawan yang akan mendorong profesionalisme karyawan. Karyawan akan 

bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai yang telah ditetapkan perusahaan. 
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Selanjutnya hasil penelitian ini reevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kadek Ari Setyawan (2016) 

3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Phitung sebesar 57,719 sedangkan 

Ftabel dapat dilihat dari nilai df1 yang diperoleh dari jumlah variabel bebas dalam 

penelitian (k), sehingga df1 = 2 sedangkan df2 diperoleh dari perhitungan df2 = N- 

k-1 =44-2-1=41. Tabel F dalam df (2,41) dengan tingkat signifikasi 5% diperoleh 

nilai Ftabel sebesar 2,32. Untuk itu nilai Fhitung 202,052 > nilai Ftabel 2,32 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. Hasil ini dapat dimaknai 

bahwa Gaya kepemimpinan dan kompensasi di OUTO 2000 Kediri mampu 

meningkatkan kinerja karyawan, Pimpinan dan kompensasi mampu menggerakkan 

karyawan dengan baik, sehingga karyawan memberikan kontribusi berupa tenaga 

pikiran dan waktu untuk mencapai tujuan perusahaan. Kompensasi yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan mamp menjamin kepuasan para karyawan yang akan 

mendorong karyawan berkinerja tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian. Mathis dan Jackson (2011:364), Yudhi 

Bayu Aji (2017), dengan hasil penelitian secara simultan gaya kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

relevan dengan hasil penelitian yang dilakukakan oleh Mauli Siagan (2018). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada karyawan 

Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat dikemukakan beberapa hal 

yang merupakan kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1 Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri. 

2 Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri. 

3 Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Toyota Auto 2000 Hasanudin Kediri. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan oleh 

penulis maka, saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1 Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Toyota Auto 2000 Hasanudin 

Kediri terus meningkatkan kinerja karyawannya terhadap usaha yang 

sedang dijalankan dengan kemampuan yang dimiliki oleh pimpinan dalam 

mempengaruhi karyawan agar karyawan selalu taat dan patuh terhadap 

aturan perusahaan dan memberikan kompensasi yang sesuai dengan kinerja 

karyawannya agar semangat untuk bekerja. 

2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan mau melakukan penelitian lebih lanjut dan 

mengkaji lebih dalam lagi terkait apa yang sudah disajikan oleh peneliti 

sebelumnya. 
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